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ABSTRAC

CHANGES IN THE FORM OF THE TAYUB DANCE OF THE
WARTI GROUP CS IN KROPAK VILLAGE, WIROSARI DISTRICT,
GROBOGAN DISTRICT, (Mella Elyana, 2023). Undergraduate Thesis Study
Program, Department of Dance, Faculty of Performing Arts, Surakarta Indonesian
Art Institute.

Tayub dance is a form of traditional performing arts that thrives and
thrives in Grobogan Regency. Tayub dance is a social dance that is in great demand
by people both in villages and cities. It is usually performed at charity events,
weddings, vows, circumcisions and thanksgiving.

This study aims to find out how the form of the Tayub dance of the Warti
CS group in Grobogan Regency changes, and what factors support the change. This
study uses the theoretical basis of physical form, by Sri Rochana
Widyastutieningrum and shape change, using the concept of TOR (Challenge of
Response Organisms) from Slamet MD. This research is aqualitative research
using descriptive analysis method based on field data, and the techniques used are
observation, interviews, and literature study.

The results of this study show changes in the form of the Tayub dance,
seen in the elements of movement, karawitan, make-up, and clothing. The change
in the form of the Tayub dance was carried out as an effort to develop, to make it
look more organized and more attractive, both in terms of performance, movement,
karawitan, as well as make-up and clothing. It is hoped that the addition of the
cucuk lampah in the Tayub dance performance will give a new impression, namely
that he is in charge of escorting or accompanying Larasati to go on stage, in fact
causing pros and cons in society. It was caused by the behavior of the cucuk lampah
which was not in accordance with ethics, namely carrying, poking, pinching and
kissing Larasati.

Factors supporting changes in the Tayub dance are internal and external
factors. Internal factors include the creativity of artists and the regeneration of
Tayub dance artists (Larasati, influencers, and musicians). External factors are the
socio-cultural conditions of the community and government development.

Keywords: Tayub Dance, Shape Change, Supporting Factors.
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ABSTRAK

PERUBAHAN BENTUK TARI TAYUB KELOMPOK WARTI CS
DI DESA KROPAK, KECAMATAN WIROSARI, KABUPATEN
GROBOGAN, (Mella Elyana, 2023). Skripsi Program Studi S1, Jurusan Tari
Fakultas Seni Pertunjukan, Institut Seni Indonesia Surakarta.

Tari Tayub adalah salah satu bentuk seni pertunjukan tradisional
yang tumbuh dan berkembang dengan subur di Kabupaten Grobogan. Tari
Tayub merupakan tari pergaulan yang banyak diminati oleh masyarakat
baik di desa maupun kota, biasa dipertunjukkan dalam acara-acara sedekah
bumi, hajat perkawinan, pelepas nadzar, khitanan, dan syukuran.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana perubahan
bentuk tari Tayub kelompok Warti CS yang ada di Kabupaten Grobogan,
dan bagaimana faktor pendukung perubahannya. Penelitian ini
menggunakan landasan teori bentuk fisik, oleh Sri Rochana
Widyastutieningrum dan perubahan bentuk, digunakan konsep TOR
(Tantangan Organisme Respons) dari Slamet MD. Penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif analisis
berdasarkan data lapangan, dan teknik yang digunakan yaitu observasi,
wawancara, dan studi pustaka.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan perubahan bentuk tari Tayub,
tampak pada unsur gerak, karawitan, rias, dan busana. Perubahan bentuk
tari Tayub dilakukan sebagai upaya pengembangan, terlihat lebih tertata
dan lebih menarik, baik dari segi sajian pertunjukan, gerak, karawitan,
maupun rias dan busananya. Penambahan cucuk lampah dalam pertunjukan
tari Tayub diharapkan memberi kesan baru yaitu bertugas mengantarkan
atau mengiring Larasati untuk naik ke atas panggung, pada kenyataannya
menimbulkan pro dan kontra di masyarakat. Disebabkan oleh perilaku
cucuk lampah yang tidak sesuai etika yaitu menggendong, mencolek,
mencubit dan mencium Larasati.

Faktor-faktor pendukung perubahan tari Tayub yaitu faktor internal
dan eksternal. Faktor internal meliputi kreativitas seniman dan regenerasi
seniman tari Tayub (Larasati, pengarih, dan pengrawit). Faktor eksternal yaitu
kondisi sosial budaya masyarakat dan pembinaan pemerintah.

Kata kunci: Tari Tayub, Perubahan bentuk, Faktor pendukungnya.
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